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Abstrak 

Dalam pelaksanaan proyek seringkali ditemukan kendala bahkan dapat juga mengalami kegagalan, hal 

tersebut terjadi karena perencanaan dari proyek yang kurang matang. Sesuatu hal yang tidak menambah 

nilai dan terjadi sebaliknya yakni menambah biaya disebut dengan waste (pemborosan). Tidak efektifnya 

faktor yang beperan dalam pelaksanaan proyek (man, method, material, machine, environment) dapat 

menjadi pemicu keterlambatan dalam penyelesaian proyek. Maka dari itu diperlukan suatu perencanaan 

proyek dengan metode Lean Project Management merupakan metode yang diterapkan secara berkelanjutan 

untuk meminimalisir dan mencegah adanya waste (pemborosan) bersamaan dengan mengefisiensi proses 

untuk meningkatkan value (nilai). Berdasarkan 8 jenis waste dalam proyek konstruksi, didapatkan hasil 

waste yang dapat terjadi antara lain waiting, defect, dan excessive transportation. Akar penyebab terjadinya 

waste tersebut antara lain pipa HDPE terlambat datang, cuaca yang buruk, mesin tidak terawat, 

penyimpanan material jauh, dan terkendala pembebasan lahan. Selanjutnya untuk hasil estimasi waktu 

dengan metode Critical Chain Project Management (CCPM) didapat pecepatan selama 15 hari. 

 
Kata kunci: perencanaan proyek, Lean Project Management, waste, Critical Chain Project Management 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

 Proyek konstruksi merupakan suatu kegiatan yang awal mulanya dilakukan perencanaan 

terlebih dahulu dan pastinya memerlukan sumber daya, baik itu dari segi biaya, tenaga kerja, 

material, serta peralatan yang digunakan. Setiap proyek tentunya memiliki batasan waktu dalam 

pengerjaannya, yang berarti proyek harus selesai sesuai jangka waktu yang telah ditentukan. 

Pelaksanaan proyek yang efisien mulai dari segi biaya, waktu serta efisien kerja (manusia maupun 

alat) maka proyek tersebut dapat dikatakan baik (Artika, 2014). Dalam sebuah proyek seringkali 

ditemui kendala begitu pula dapat mengalami kegagalan. Hal tersebut dapat terjadi karena adanya 

ketidak sesuaian antara rencana awal dengan realisasi yang ada dalam pelaksanaan proyek. 

 Kegagalan dalam proyek pun dapat terjadi karena perencanaan dari proyek dikatakan 

kurang baik dan matang sehingga tidak menambah nilai yang terjadi sebaliknya yakni menambah 

biaya pada proyek atau biasa disebut dengan pemborosan (waste) atau dikenal juga dengan istilah 

Non Value-Adding Activities. Adapun faktor penyebab terjadinya Non-Value Adding Activities 

yakni ketidakefektifan faktor yang berperan di dalam pelaksanaan proyek (man, method, material, 

machine, environment), yang tentunya menjadi pemicu keterlambatan dalam penyelesaian proyek 

(Untu, 2014).  

 Untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya koreksi dalam perencanaan proyek yakni 

digunakan suatu pendekatan metode Lean Project Management (LPM), yang di dalamnya 

dilakukan identifikasi terhadap waste dan estimasi segala kebutuhan yang berkaitan dengan 

proyek (waktu, sumber daya, biaya). Berkaitan dengan estimasi waktu digunakan metode Critical 

Chain Project Management (CCPM) yang merupakan salah satu alternatif penyelesaian yang 
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berkaitan dengan penyendalian waktu pada proyek agar dapat terselesaikan sesuai jangka waktu 

yang telah ditetapkan atau dapat pula lebih cepat dari waktu yang ditentukan. Dalam lean project 

management ini terdapat prinsip-prinsip yang dapat dipakai dalam perencanaan serta pelaksanaan 

proyek. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah uraikan, maka yang menjadi rumusan masalah dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Apa saja identifikasi waste yang berpotensi terjadi selama pelaksanaan proyek sekaligus 

memberi langkah penanganannya dengan menggunakan metode Lean Project Management? 

2. Bagaimana estimasi waktu percepatan dengan metode Lean Project Management dalam 

pelaksanaan proyek? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian adalah: 

1. Untuk mengidentifikasi waste yang berpotensi terjadi selama pelaksanaan proyek sekaligus 

memberi langkah penanganannya dengan menggunakan metode Lean Project Management. 

2. Untuk mengestimasi waktu percepatan dengan metode Lean Project Management dalam 

pelaksanaan proyek. 

2. Metode 

2.1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Lolak, Kabupaten Bolaang Mongondow, Provinsi 

Sulawesi Utara. 

 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

2.2. Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data informasi dari proyek (data primer dan 

data sekunder). Data primer yaitu melalui wawancara mengenai waste yang berpotensi terjadi 

dalam pelaksanaan proyek dan data sekunder berupa Kurva S / Time Schedule, Rencana Anggaran 

Biaya (RAB). 

2.3. Pengolahan Data 

 Setelah data-data yang diperlukan telah terkumpul, selanjutnya dilakukan pengolahan data 
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berdasarkan pada prinsip-prinsip Lean Project Management antara lain: project system yang 

berisi mengenai fishbone diagram dan formulasi if then, right solution berisi mengenai matriks 

evaluasi, dan managing variation (mengelola variasi) berisi mengenai estimasi waktu. 

2.4. Bagan Alir Peneltian 

Kegiatan penelitian mengikuti alur pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Informasi Proyek 

 Proyek Pembangunan Sarana/Prasarana Air Baku Bendungan Lolak Lanjutan berlokasi di 

Kecamatan Lolak, Kabupaten Bolaang Mongondow, Provinsi Sulawesi Utara. Nilai kontrak pada 

proyek ini sebesar Rp 31.561.272.000,00 (Tiga Puluh Satu Miliar Lima Ratus Enam Puluh Satu 

Juta Dua Ratus Tujuh Puluh Dua Ribu Rupiah). Dengan lingkup pekerjaan terdiri dari Pekerjaan 

Pemasangan Pipa Transmisi, Pekerjaan Jembatan Perlintasan Pipa, Pekerjaan Pemasangan 

Aksesoris Pipa, dan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK). 

3.2 Pengolahan Data 

3.2.1. Identifikasi Waste 

 Berdasarkan hasil analisis waste yang berpengaruh dan berpotensi muncul dalam proyek 

ini adalah waiting, defect, dan excessive transportation. Penyebab dari waste waiting adalah pipa 

HDPE yang terlambat datang karena pengiriman antar provinsi, cuaca yang buruk, terkendala 

pembebasan lahan dan material yang tidak terawat dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 
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Gambar 3. Fishbone Diagram Waiting 

  

Defect atau cacat pada produk yaitu waste yang disebabkan oleh adanya ketidaksempurnaan dari 

produk dan oleh karena kerusakan yang terjadi pada fisik bangunan, material, dan properti. 

Penyebab defect yaitu mesin yang tidak terawat membuat mesin bekerja tidak efektif dan cuaca 

yang buruk dapat mengakibatkan kerusakan pada fisik proyek atau material yang dapat dilihat 

pada Gambar 4 berikut. 

 

 
 

Gambar 4. Fishbone Diagram Defect 

 

 Excessive Transportation atau angkutan yang berlebih yaitu waste yang disebabkan karena 

aliran fisik atau pemindahan sesuatu pada saat proses pengerjaan. Diketahui untuk lokasi dari 

pekerjaan tidak hanya berada pada satu titik sehingga perlu dilakukan pemindahan material dari 

titik lokasi penyimpanan ke titik tempat proses pengerjaan berlangsung yang dapat dilihat pada 

Gambar 5 berikut. 

 

 
 

Gambar 5. Fishbone Diagram Excessive Transportation 
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Dari hasil analisis dengan fishbone diagram didapatkan penyebab-penyebab munculnya waste 

antara lain waiting, defect, dan excessive transportation. Dari penyebab munculnya waste tersebut 

kemudian diidentifikasi dengan formulasi if then untuk mengetahui tindakan-tindakan yang dapat 

diambil dengan tujuan untuk meminimalisir atau bahkan menghilangkan waste yang dapat dilihat 

pada Tabel 1 berikut ini. 

 
Tabel 1. Controlling Waste dengan Formulasi If Then 

 
 

3.2.2. Matriks Evaluasi 

 Pada matriks evaluasi ini, sistem pembobotan dilakukan berdasarkan setiap kriteria yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Penggunaan matriks evaluasi hanya digunakan pada kasus yang 

mempunyai lebih dari satu alternatif solusi dengan waktu penerapan yang bersamaan (pra 

pelaksanaan, saat pelaksanaan, atau pasca pelaksanaan). Hasil dari pembobotan tersebut akan 

mendapatkan scoring dari setiap solusi yang ada, kemudian akan diputuskan solusi mana yang 

mendapat “GO” atau “NOT GO”.  Solusi yang mendapat kategori "NOT GO" dapat digunakan 

sebagai solusi cadangan jika solusi pertama tidak dapat dilaksanakan. 

 
Tabel 2. Matriks Evaluasi pipa HDPE yang terlambat datang 

 
 

Berdasarkan Tabel 2 diatas, maka solusi untuk mengatasi penyebab waste tersebut adalah dengan 

melakukan pekerjaan lain yang tidak menggunakan material (pipa HDPE) yang belum sampai 

pada lokasi proyek.  
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Tabel 3. Matriks Evaluasi cuaca yang buruk 

 
 

Berdasarkan Tabel 3 diatas, maka solusi untuk mengatasi penyebab waste tersebut adalah dengan 

mangajukan surat pengajuan keterlambatan pekerjaan. 

 
Tabel 4. Matriks Evaluasi mesin tidak terawat 

 
 

Berdasarkan Tabel 4 diatas, maka solusi untuk mengatasi penyebab waste pada proyek tersebut 

adalah dengan pengecekan dan pemeliharaan secara berkala. 

3.2.3. Managing Variation 

A. Estimasi Biaya 

 Dilakukan estimasi biaya proyek dari setiap jenis pekerjaan yang ada, dengan tujuan agar 

pihak pelaksana dapat memperkirakan apakah total biaya proyek sesuai dengan nilai proyek yang 

sudah ditentukan pihak pemilik proyek atau justru melampaui. Rincian dari biaya proyek 

Pembangunan Sarana/Prasarana Air Baku Bendungan Lolak Lanjutan dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

B. Estimasi Waktu 

 Dalam metode CCPM terdapat buffer time yang digunakan untuk melindungi 

ketidakpastian yang mungkin dapat menyebabkan keterlambatan pada target penyelesaian 

proyek. Untuk menentukan ukuran buffer dilakukan dengan perhitungan project buffer. Project 

buffer diletakkan diakhir suatu proyek untuk cadangan waktu keseluruhan dari proyek. Most 

Likely (S) merupakan waktu normal yang di dalamnya masih terdapat safety time (waktu aman) 
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sedangkan untuk Optimistic (A) merupakan waktu tercepat untuk menyelesaikan proyek tersebut. 

Perhitungan project buffer ini dilakukan dengan melihat durasi pada jenis pekerjaan utama. Untuk 

hasil penentuan ukuran buffer terdapat dalam Tabel 6. 

 
Tabel 5. Rincian Biaya Keseluruhan Proyek 

 
 

Tabel 6. Perhitungan Project Buffer 

 
 

 Dari hasil perhitungan project buffer diatas, dapat diketahui bahwa dengan menggunakan  

metode Critical Chain Project Management (CCPM) mengalami percepatan waktu selama 15 

hari. 

4. Kesimpulan 

 Metode Lean Project Management digunakan untuk meminimalisir atau bahkan mencegah 

adanya waste (pemborosan) bersamaan dengan efisiensi proses untuk meningkatkan value (nilai) 

yang di dalamnya dilakukan identifikasi waste yang berpotensi dapat terjadi dalam pelaksanaan 

proyek dan mengestimasi segala kebutuhan yang berkaitan dengan proyek khususnya estimasi 

waktu. 

1. Waste yang berpotensi terjadi selama pelaksanaan proyek adalah waiting, defect dan 

excessive transportation. Pipa HDPE terlambat datang merupakan faktor timbulnya waste 

waiting dan untuk solusinya adalah dengan melakukan pekerjaan lain yang tidak 

menggunakan material (pipa HDPE) yang belum sampai pada lokasi proyek. Cuaca yang 
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tidak menentu juga merupakan faktor timbulnya waste waiting begitu juga defect, solusinya 

dengan mengajukan surat pengajuan keterlambatan pengerjaan. Mesin yang tidak terawat 

menjadi penyebab timbul waste waiting dan defect, solusinya dengan melakukan pengecekan 

dan pemeliharaan secara berkala. Penyimpanan yang jauh merupakan penyebab timbulnya 

waste excessive transportation, solusinya dengan menyewa tempat atau lahan warga sekitar 

area proyek. Terkendala pembebasan lahan adalah salah satu faktor timbulnya waste waiting 

Untuk solusinya dengan melakukan negosiasi yang dibantu oleh pemerintah setempat yaitu 

kepala desa (sangadi) untuk menemukan suatu keputusan yang tidak merugikan kedua belah 

pihak. 

2. Untuk estimasi waktu yang telah dilakukan didapatkan hasil yaitu percepatan durasi selama 

15 hari. 
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